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BAB I. LATAR BELAKANG

Komunikasi merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial
primata. Secara umum, komunikasi pada primata melibatkan sistem
auditori (vokal), visual, taktil, dan olfaktori. Komunikasi dalam bentuk
vokal atau suara, khususnya, merupakan bentuk komunikasi yang efektif
terutama bagi primata yang hidup di habitat hutan. Komunikasi vokal
memiliki fungsi yang penting bagi kehidupan sosial primata, seperti
sebagai penanda identitas individu (Wich et al. 2003b, Neumann et al.
2010, Erb et al. 2013), memberikan informasi mengenai keberadaan
makanan, predator, dan pasangan (Seyfarth et al. 1980, Zuberbihler et al.
1997) serta memfasilitasi interaksi sosial antarkelompok maupun di dalam
kelompok (Riley 2005, Bezzerra et al. 2010). Karena memiliki fungsi
tersebut, komunikasi vokal dianggap memiliki peranan yang signifikan
dalam mempelajari evolusi perilaku sosial pada primata. Struktur dan
penggunaan vokalisasi pada primata juga dipengaruhi oleh berbagai
macam aspek, di antaranya seperti ukuran tubuh (Hauser 1993, Ey et al.
2007), jenis kelamin (Fischer et al. 2001, Bezzerra et al. 2010), usia (Wich
et al. 2003a, Fischer et al. 2004, Erb et al. 2013), ranking (Fischer et al.
2004, Neumann et al. 2010), kondisi lingkungan (Cheyne 2008, Ey et al.
2009), kondisi fisik (Fischer et al. 2004), dan konteks sosial dan perilaku
(Wich et al. 2003b, Bezzerra et al. 2010).

Kelasi atau Presbytis rubicunda (Muller 1838) merupakan spesies
primata arboreal yang hidup di habitat hutan. Spesies tersebut
merupakan spesies endemik Borneo dan Kepulauan Karimata (Nijman &
Meijaard 2008). Kelasi hidup berkelompok (3—12 ekor) yang biasanya
terdiri dari satu jantan dewasa (dominan) dan beberapa betina dewasa
dengan anaknya (Supriatna et al. 1986, Ehlers Smith & Ehlers Smith
2013).

Seperti spesies primata lainnya, kelasi juga diketahui
berkomunikasi menggunakan vokal. Namun, komunikasi vokal pada
spesies tersebut belum pernah dipelajari sebelumnya. Sebagian besar
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penelitian mengenai kelasi yang pernah dilakukan berfokus kepada
ekologi pakan (Davies & Bennett 1988, Hanya & Bernard 2012, Ehlers
Smith et al. 2013) dan kepadatan populasi (Marshall 2004, Ehlers Smith &
Ehlers Smith 2013). Penelitian mengenai komunikasi vokal dalam genus
Presbytis masih tergolong sedikit, sehingga struktur maupun fungsi
vokalisasi dalam interaksi dan organisasi sosial pada genus tersebut
belum banyak diketahui. Informasi mengenai komunikasi vokal pada
genus Presbytis berasal dari studi kedih (P. thomasi) (Wich et al. 2002,
Wich et al. 2003a, Wich et al. 2003b) yang berfokus hanya pada satu jenis
vokal yang dikeluarkan oleh kedih jantan, yaitu loud call. Loud call pada
kedih jantan diketahui berfungsi sebagai penanda identitas individu dan
digunakan dalam berbagai konteks perilaku, seperti saat bertemu dengan
kelompok kedih lain dan saat adanya ancaman atau predator. Namun,
belum diketahui apakah struktur dan fungsi loud call yang ditemukan pada
kedih jantan dapat digeneralisasi pada spesies dari genus Presbytis
lainnya, khususnya pada kelasi.

Vokalisasi pada kelasi maupun spesies dari genus Presbytis
lainnya tidak hanya dikeluarkan oleh jantan, sehingga informasi mengenai
loud call saja belum dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai fungsi komunikasi vokal pada spesies tersebut. Berdasarkan
Ehlers Smith (tidak dipublikasi), kelasi setidaknya memiliki 5 jenis vokal,
yaitu (1) loud call yang hanya dikeluarkan oleh jantan, (2) alarm call: juga
hanya dikeluarkan oleh jantan dan serupa dengan loud call namun
memiliki durasi yang lebih singkat, (3) alarm hiccup: dikeluarkan oleh
semua individu dewasa, (4) snort-warning: dikeluarkan oleh betina, dan (5)
mother-infant contact purr: interaksi antara ibu dan anak. Namun, studi
komprehensif yang mempelajari struktur dan fungsi dari keseluruhan jenis
vokal, atau repertoar vokal, pada kelasi maupun spesies primata dari
genus Presbytis lainnya belum pernah dilakukan sebelumnya. Karena
komunikasi vokal memegang peranan penting dalam mengatur perilaku
sosial pada primata, maka informasi yang komprehensif mengenai struktur
maupun fungsi vokalisasi diperlukan untuk dapat memberikan framework
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yang lengkap dalam mempelajari interaksi, hubungan, dan organisasi

sosialnya.
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BAB Il. RUMUSAN MASALAH, TUJUAN, DAN MANFAAT
PENELITIAN

Rumusan masalah:

1. Bagaimana struktur akustik dari repertoar vokal pada kelasi dan apa
saja konteks perilaku dari repertoar tersebut?

2. Apakah loud call pada kelasi jantan juga (a) berfungsi sebagai
penanda identitas individu dan (b) digunakan dalam berbagai konteks

perilaku?

Tujuan:

1. Mendeskripsikan struktur akustik dari repertoar vokal kelasi dan
mengklasifikasikannya secara kuantitatif beserta dengan konteks
perilakunya.

2. Menginvestigasi apakah loud call kelasi jantan juga (a) memiliki fungsi
sebagai penanda identitas individu dan (b) digunakan dalam berbagai

konteks perilaku.

Manfaat:

Studi ini akan menyediakan data awal mengenai komunikasi vokal
pada kelasi. Secara khusus, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai struktur akustik dan
fungsi vokalisasi dalam interaksi dan organisasi sosial pada kelasi.
Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan pengetahuan
mengenai komunikasi vokal primata, khususnya pada genus Presbytis.
Hasil dari studi ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan bagi upaya

konservasi kelasi.

Universitas Indonesia



BAB Ill. STUDI LITERATUR

1. Kelasi (Presbytis rubicunda)
1.1. Morfologi dan Distribusi Geografis

Kelasi (Presbytis rubicunda) merupakan salah satu spesies primata
yang termasuk ke dalam kategori Old World Monkey (Monyet Dunia
Lama) dari subfamili Colobinae grup Asia (Groves 2001). Kelasi dewasa
memiliki rata-rata berat tubuh 5,5-7,0 kg dengan panjang kepala dan
tubuh berkisar antara 440 mm sampai dengan 580 mm (Payne et al.
2000). Secara umum, rambut kelasi berwarna kemerahan (merah bata)
(Gambar 111.1) (Groves 2001). Wajahnya berwarna abu-abu kebiruan,
kecuali pada bagian dari bibir atas sampai dagu yang cenderung
berwarna merah muda. Anak kelasi yang baru lahir berwarna putih
dengan bercak hitam pada bagian bawah punggung dan melintang
sepanjang bahu (Payne et al. 2000).

Gambar Il.1. (a) Kelasi dewasa, (b) Kelasi betina dengan anaknya
(dokumentasi pribadi).

Kelasi merupakan spesies primata endemik Borneo dan Kepulauan
Karimata (Nijman & Meijaard 2008). Di Indonesia, distribusi geografisnya
berada di wilayah Kalimantan dan Kepulauan Karimata. Di Malaysia,
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spesies tersebut ditemukan di kawasan Sabah maupun Sarawak. Kelasi
juga dapat ditemukan di wilayah Brunei.

Berdasarkan Groves (2001), terdapat lima (5) subspesies dari
kelasi, yaitu Presbytis rubicunda carimatae, P. r. chrysea, P. r. ignita, P. r.
rubicunda, dan P. r. rubida. Distribusi subspesies Presbytis rubicunda
carimatae hanya terdapat di Kepulauan Karimata. Presbytis rubicunda
rubicunda ditemukan di Kalimantan bagian tenggara, yaitu di sisi timur
Sungai Barito dan sisi selatan Sungai Mahakam, sedangkan P. r. rubida
ditemukan di Kalimantan bagian barat daya, yaitu di bagian selatan
Sungai Kapuas serta bagian barat Sungai Barito. Distribusi Presbytis
rubicunda ignita berada di Kalimantan, Sarawak, dan Brunei. Subspesies
tersebut ditemukan di di sisi utara Sungai Kapuas sampai dengan
Sarawak, serta sejauh Sungai Baram dan perbatasan Brunei. Presbytis
rubicunda chrysea hanya ditemukan di bagian kecil Sabah, tepatnya di
Sabah bagian timur dekat dengan Kinabatangan. Gambar 1.2

menunjukkan distribusi geografis dari kelima subspesies tersebut.
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Gambar 111.2. Peta distribusi geografis subspesies Presbytis rubicunda
(Ehlers Smith 2014).
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1.2. Populasi

Kelasi hidup berkelompok. Tiap kelompok biasanya terdiri dari satu
jantan dewasa (dominan) dan beberapa betina dewasa dengan anaknya
(Supriatna et al. 1986, Davies 1987). Jumlah individu per kelompok
bervariasi, berkisar antara 3—12 ekor (Supriatna et al. 1986, Davies &
Baillie 1988, Hanya & Bernard 2012, Ehlers Smith & Ehlers Smith 2013,
Ehlers Smith et al. 2013).

Kepadatan populasi kelasi juga beragam, bergantung pada tipe
habitatnya (Marshall 2010). Kepadatannya berkisar antara 1,24
individu/km? di hutan pegunungan (Marshall 2010) sampai dengan 21,56
individu/km? di hutan dipterokarpa primer (Blouch 1997). Kepadatan
populasi kelasi di hutan rawa gambut ialah 17,51 individu/km? (Ehlers
Smith & Ehlers Smith 2013).

1.3. Ekologi dan Habitat

Kelasi merupakan spesies arboreal (Nijman & Meijaard 2008) dan
dapat hidup di berbagai jenis ekosistem (Supriatna et al. 1986, Marshall
2010). Spesies tersebut di antaranya dapat ditemukan di daerah hutan
dipterokarpa pamah (Supriatna et al. 1986, Davies & Baillie 1988, Hanya
& Bernard 2012), hutan rawa gambut (Supriatna et al. 1986, Ehlers Smith
et al. 2013), hutan rawa air tawar (Marshall 2010), hutan pegunungan
(Marshall 2010), bahkan hutan sekunder dan ladang (Supriatna et al.
1986).

Luas daerah jelajah kelasi berkisar antara 21,3 ha (Marshall 2004)
— 112 ha (Ehlers Smith et al. 2013b). Luas daerah jelajah terbesar
ditemukan pada tipe habitat hutan rawa gambut (104,9—-112 ha) (Ehlers
Smith et al. 2013b), sedangkan luas daerah jelajah terkecil ditemukan
pada hutan pegunungan (21,3 ha) (Marshall 2004). Berdasarkan Ehlers
Smith et al. (2013b), ketersediaan pakan yang berkualitas tinggi (buah dan
biji-bijian) berpengaruh terhadap luas daerah jelajah kelasi. Luas daerah
jelajah kelasi cenderung lebih besar pada habitat yang memiliki

ketersediaan pakan berkualitas tinggi, seperti pada hutan rawa gambut.
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Pakan kelasi didominasi oleh dedaunan dan biji-bijian (Davies &
Baillie 1988, Ehlers Smith et al. 2013a). Penelitian yang dilakukan Ehlers
Smith et al. (2013a) pada ekosistem hutan rawa gambut menunjukkan
bahwa 76,4% pakan dari kelasi ialah biji, diikuti dengan dedaunan sebesar
10,2%. Di sisi lain, pakan kelasi pada ekosistem hutan dipterokarpa
pamah didominasi oleh dedaunan (36,6—46%), diikuti oleh biji sebesar
30,1-38% (Davies & Baillie 1988, Hanya & Bernard 2012). Selain biji dan
dedaunan, kelasi juga tercatat mengonsumsi buah (Supriatna et al. 1986,
Davies & Baillie 1988), bunga (Supriatna et al. 1986, Hanya & Bernard
2012), empulur (Ehlers Smith et al. 2013), bahkan tanah (Davies & Baillie
1988).
1.4. Status Konservasi

Kelasi telah termasuk sebagai satwa yang dilindungi di Indonesia
sejak tahun 1970 melalui SK Menteri Pertanian No. 421/Kpts/Um/8/1970
(Supriatna & Wahyono 2000). Spesies tersebut juga dilindungi
berdasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya dan Peraturan Pemerintah
No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.

Berdasarkan IUCN, kelasi diklasifikasikan sebagai least concern
(LC) atau berisiko rendah (Nijman & Meijaard 2008). LC ialah kategori
yang diberikan oleh IUCN untuk spesies yang telah dievaluasi, namun
tidak masuk ke dalam kategori manapun. Pada daftar satwa yang
diperdagangkan, kelasi termasuk ke dalam CITES Apendiks Il, yaitu daftar
spesies yang tidak terancam punah, tetapi dapat terancam punah apabila
perdagangan terus berlanjut tanpa adanya pengaturan.
2. Komunikasi Vokal pada Primata

Secara umum, komunikasi pada spesies primata dapat
diklasifikasikan ke dalam empat bentuk, yaitu 1) visual, 2) taktil atau raba,
3) olfaktori atau penciuman, dan 4) vokalisasi atau suara. Komunikasi
visual biasanya berbentuk peragaan (display) atau isyarat (gesture),
seperti misalnya pada simpanse (Pan troglodytes) yang menegakkan
rambutnya saat terjadi pertengkaran guna membuat tubuhnya tampak

Universitas Indonesia



lebih besar dan berbahaya (van Hooff 1973). Bentuk komunikasi secara
taktil biasanya berupa sentuhan, seperti grooming (Collinge 1993).
Komunikasi melalui olfaktori biasanya berbentuk odor atau bau yang di
antaranya berfungsi dalam menandai wilayah teritori individu atau
kelompok (Collinge 1993). Komunikasi secara olfaktori banyak ditemukan
pada primata dari subordo Strepsirrhini, seperti lemur dan loris (kukang).

Vokalisasi merupakan bentuk komunikasi utama pada sebagian
besar spesies primata. Pada spesies primata yang hidup di habitat hutan
khususnya, vokalisasi merupakan bentuk komunikasi yang sangat
penting. Hal tersebut dikarenakan vegetasi yang rapat pada habitat hutan
sering kali menghambat transmisi sinyal komunikasi dalam bentuk visual
(Altmann 1967). Komunikasi vokal memiliki peran penting bagi kehidupan
sosial primata seperti penanda identitas individu (Wich et al. 2003b,
Bezerra et al. 2010, Neumann et al. 2010), informasi keberadaan
makanan, predator, dan pasangan (Seyfarth et al. 1980, Zuberbihler et al.
1997) serta memfasilitasi interaksi sosial antarkelompok maupun di dalam
kelompok (Riley 2005). Struktur akustik vokalisasi dan penggunaannya
pada primata dipengaruhi oleh berbagai macam aspek, di antaranya
seperti filogeni (Zimmermann et al. 1988, Meyer et al. 2012), ukuran tubuh
(Hauser 19983, Ey et al. 2007), jenis kelamin (Fischer et al. 2001, Bezzerra
et al. 2010), usia (Wich et al. 2003a, Fischer et al. 2004, Erb et al. 2013),
ranking (Fischer et al. 2004, Neumann et al. 2010), kondisi lingkungan (Ey
et al. 2009), kondisi fisik (Fischer et al. 2004), dan konteks sosial dan
perilaku (Wich et al. 2003b, Bezzerra et al. 2010).

Salah satu jenis repertoar vokal yang banyak menjadi fokus
penelitian pada bidang komunikasi vokal primata ialah loud call, yaitu
vokalisasi khusus yang keras dan menonjol pada repertoar vokal primata
(Delgado 2006). Loud call secara khusus dapat berfungsi sebagai
penanda identitas individu (Wich et al. 2003b, Erb et al. 2013),
mempertahankan sumber daya baik berupa sumber makanan, teritori
maupun pasangan (Wich & Nunn 2002, Neumann et al. 2010), memediasi
jarak antarkelompok (Chiarello 1995, Delgado 2006), menjaga kohesi di
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dalam grup (Riley 2005), dan sebagai sinyal akan ancaman atau predator
(Zuberbunhler et al. 1997, ZuberblUhler 2001).
2.1. Vokalisasi Primata dari Subfamili Colobinae Grup Asia

Subfamili Colobinae grup Asia terdiri dari 7 genus, yaitu
Trachypithecus, Presbytis, Semnopithecus, Pygathrix, Rhinopithecus,
Nasalis, dan Simias, namun penelitian mengenai repertoar vokal pada
grup tersebut belum banyak dipelajari. Spesies primata dalam subfamili
Colobinae grup Asia yang repertoar vokalnya sudah pernah dideskripsikan
sebelumnya terdiri dari Pygathrix nemaeus (Riondato et al. 2013),
Pygathrix cinerea (Riondato et al. 2013), Trachypithecus francoisi
(Krishnamurty 1992 — pada saat itu spesies tersebut masih termasuk ke
dalam genus Presbytis), Trachypithecus johnii (Hohmann 1989 — pada
saat itu spesies tersebut masih termasuk ke dalam genus Presbytis),
Semnopithecus entellus (Hohmann 1989 — pada saat itu spesies tersebut
masih termasuk ke dalam genus Presbytis), dan Rhinopithecus roxellana
roxellana (Tenaza et al. 1988).

Studi mengenai vokalisasi pada genus lainnya yang juga termasuk
ke dalam subfamili Colobinae grup Asia berfokus hanya kepada struktur
dan fungsi loud call, seperti pada Presbytis thomasi (Wich & Nunn 2002,
Wich et al. 2003a, Wich et al. 2003b, Wich et al. 2008) dan Simias
concolor (Erb et al. 2013). Studi mengenai struktur dan fungsi loud call
juga ditemukan pada Trachypithecus johnii (Hohmann & Vogl 1991), T.
vetulus nestor (Eschmann et al. 2008), dan Nasalis larvatus (Rbper et al.
2014). Secara umum, studi mengenai loud call pada subfamili Colobinae
grup Asia menunjukkan bahwa loud call dapat memberikan informasi
mengenai identitas individu (Presbytis thomasi, Simias concolor,
Trachypithecus johnii, Trachypithecus vetulus nestor), usia (P. thomasi, S.
concolor, T. johnii), dan digunakan dalam berbagai konteks perilaku (P.
thomasi).

Analisis akustik dan studi playback pada Presbytis thomasi
menunjukkan bahwa karakteristik akustik loud call bervariasi antarindividu
dan antarkonteks perilaku (Wich et al. 2002, Wich et al. 2003b). Konteks
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perilaku di mana loud call digunakan pada Presbytis thomasi terdiri dari:
(a) morning call, yaitu panggilan yang dikeluarkan oleh kelasi jantan di
pagi hari dari pohon tidurnya, (b) vocal response, yaitu vokalisasi yang
dilakukan antara 2 atau lebih kelompok kelasi (tidak termasuk morning
call), (c) between-group encounter call, yaitu panggilan yang dikeluarkan
kelasi jantan saat bertemu dengan kelompok kelasi lain, dan (d) alarm call,
yaitu panggilan yang dikeluarkan saat melihat atau mendengar predator
atau ancaman (Wich et al. 2003b). Presbytis thomasi jantan dari berbagai
usia juga ditemukan memiliki loud call yang berbeda durasinya (Wich et al.
2003a). Jantan yang lebih muda memiliki durasi loud call yang lebih
singkat (2,4276 detik) dibandingkan dengan jantan dewasa (3,8819 detik).

Pada Simias concolor, karakteristik akustik /oud call juga memiliki
perbedaan yang signifikan antarindividu dan usia, namun tidak demikian
antarkonteks perilaku (Erb et al. 2013). Pada Trachypithecus johnii dan T.
vetulus nestor, struktur akustik loud call juga bervariasi antarindividu
(Hohmann & Vogl 1991, Eschmann et al. 2008) dan usia pada T. johnii
(Hohmann & Vogl 1991).
2.2. Manfaat Repertoar Vokal

Informasi mengenai pola vokalisasi atau repertoar vokal suatu
spesies dapat digunakan dalam berbagai hal. Salah satunya ialah untuk
membantu mengatasi ketidakpastian taksonomi pada suatu spesies dan
merekonstruksi hubungan filogeni antarspesies maupun subspesies
(Zimmermann et al. 1988, Nietsch & Kopp 1988, Usman 2007,
Zimmermann 2009, Burton & Nietsch 2010, Meyer et al. 2012). Hal
tersebut dikarenakan repertoar vokal berkembang di bawah kontrol
genetik yang kuat dan bersifat diturunkan, sehingga setiap spesies
memiliki struktur vokal yang khas. Meyer et al. (2012), misalnya,
menggunakan informasi mengenai struktur akustik dari loud call empat
spesies primata yang termasuk ke dalam genus Presbytis (P. comata, P.
melalophos, P.potenziani, dan P.thomasi) untuk memverifikasi hubungan
filogeni dari spesies-spesies tersebut. Dalam penelitiannya, Meyer et al.
(2012) juga berhasil mendiferensiasi empat subspesies Presbytis
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melalophos (P. melalophos bicolor, P. m. melalophos, P. m. mitrata, dan
P. m. sumatrana) dengan menggunakan perbedaan dari struktur akustik
loud call pada subspesies tersebut. Tabel Ill.1 menunjukkan beberapa
penelitian yang menggunakan struktur akustik vokal dalam mengatasi
ketidakpasian taksonomi atau merekonstruksi hubungan filogeni
antarspesies/subspesies pada primata.

Tabel Ill.1. Studi yang menggunakan struktur akustik vokal dalam
mengatasi ketidakpastian taksonomi atau merekonstruksi hubungan
filogeni antarspesies/subspesies

Jenis vokal yang
digunakan

Zimmermann et al. 1988 Galago moholi Loud call

G. senegalensis

Nietsch & Kopp 1988 Tarsius dianae Loud call (duet call)

T. spectrum

Spesies tarsius dari Kep.

Togean

Usman 2007 Hylobates agilis agilis Loud call (great call)

H. a. unko

H. a. albibarbis

Zimmermann 2009 Galago crassicaudatus Loud call

G. garnettii

G. moholi

G. senegalensis

G. zanzibaricus

Burton & Nietsch 2010 Tarsius dianae Loud call (duet call)

T. pelengensis

T. spectrum

T. tarsier >

merekomendasikan 4

spesies baru dari T. tarsier:

Selayar, Bantimurung,

Puwato, dan Kabanea-

Buton

Meyer et al. 2012 Presbytis comata Loud call

P. melalophos bicolor

P. m. melalophos

P. m. mitrata

P. m. sumatrana

P. potenziani

P. thomasi

Penulis Spesies/subspesies

Selain digunakan untuk merekonstruksi hubungan filogeni,
informasi mengenai repertoar vokal suatu spesies juga dapat digunakan
dalam survei populasi primata, khususnya pada daerah di mana survei
sulit untuk dilakukan secara visual serta pada spesies-spesies cryptic
(Dacier et al. 2011, Feng et al. 2014). Dalam penelitiannya, Dacier et al.
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(2011) membandingkan hasil survei populasi monyet titi (Callicebus
discolor) yang menggunakan metode playback suara dengan hasil survei
populasi yang menggunakan metode transek garis. Penelitiannya
menunjukkan bahwa estimasi populasi dengan metode playback suara
lebih akurat (13,6+3,7 grup/km?) dibandingkan dengan metode transek
garis (4,6 grup/km?). Hasil estimasi dengan metode playback suara
tersebut memiliki nilai yang mendekati hasil estimasi populasi dengan
metode estimasi berdasarkan luas daerah jelajah (16,4+2,2 grup/km?) —
yang secara umum dikenal sebagai metode terakurat dalam mengestimasi
populasi.

Informasi mengenai repertoar vokal suatu spesies juga berpotensi
digunakan dalam manajemen satwa di penangkaran (McCowan &
Rommeck 2006, Usman 2007). Struktur akustik vokal berpotensi
digunakan sebagai alat identifikasi alternatif untuk mengidentifikasi
subspesies-subspesies primata pada pusat rehabilitasi dan reintroduksi
yang secara morfologi sulit untuk dibedakan, guna menghindari terjadinya
outbreeding depression (Usman 2007). Informasi mengenai struktur
akustik vokal suatu spesies juga memiliki potensi untuk mendeteksi dini
perilaku agresif pada satwa yang hidup di penangkaran, di mana perilaku
tersebut sering kali berujung pada perkelahian dan kematian (McCowan &
Rommeck 2006).
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BAB IV. METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan sebagai bagian dari proyek penelitian
jangka panjang Orangutan Tropical Peatland Project (OuTrop) yang
bekerjasama dengan Center for International Cooperation in Sustainable
Management of Tropical Peatland (CIMTROP), Universitas Palangka
Raya. Lokasi penelitian berada di Laboratorium Alam Hutan Gambut
(LAHG), hutan Sabangau, Provinsi Kalimantan Tengah (2°19' LS, 113°54'
BT). Pengambilan data akan dilakukan selama 6 bulan (Oktober 2014—
Maret 2015).

LAHG merupakan kawasan penelitian seluas 500 km? yang
berlokasi di sisi utara Taman Nasional Sabangau. Kawasan tersebut
merupakan bagian dari lanskap hutan rawa gambut Sabangau (~8,750
km?) yang dibatasi oleh Sungai Kahayan di sebelah timur, Sungai
Katingan di sebelah barat, dan Sungai Sabangau di sebelah selatan
(Gambar 1V.1). LAHG tergenang oleh air selama musim penghujan yang
berlangsung dari bulan November hingga Mei (Ehlers Smith & Ehlers
Smith 2013).

Berdasarkan Page et al. (1999), hutan rawa gambut di LAHG
dikelompokkan ke dalam 5 zona, yaitu riverine forest, mixed-swamp forest,
very low canopy forest, low-pole forest, dan tall interior forest. Riverine
forest merupakan zona yang berada di antara hutan rawa air tawar dan
hutan rawa gambut, berlokasi tidak jauh dari sungai (1 km), dan memiliki
ketebalan gambut 1,5 m. Mixed-swamp forest (MSF) diklasifikasikan
dengan ketebalan gambut 2—6 m dengan kanopi setinggi 35 m. Very low
canopy forest memiliki muka air yang tinggi sepanjang tahun dan
dikarakterisasi dengan kolam yang sangat besar (lebar dan panjang kolam
hampir mencapai 200 m dengan kedalaman 1,5 m). Low pole forest (LPF)
memiliki ketebalan lapisan gambut yang lebih dalam, yaitu 7-10 m. Tinggi
muka air pada zona low pole forest cenderung tinggi sepanjang tahun.

Tall interior forest (TIF) mengokupasi sebagian besar gundukan gambut
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(peat dome), kering sepanjang tahun, dan memiliki kanopi setinggi 45 m.
Kelasi ditemukan pada zona MSF dan TIF (Page et al. 1997). Selain
kelasi, spesies primata lain yang ditemukan di LAHG terdiri dari orangutan
Kalimantan (Pongo pygmaeus), owa ungko Kalimantan (Hylobates
albibarbis), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), beruk (Macaca
nemestrina), kukang (Nycticebus coucang), dan mentilin ( Tarsius
bancanus) (Page et al. 1997). Predator kelasi yang ditemukan di LAHG di
antaranya terdiri dari macan dahan (Neofelis nebulosa) dan elang.
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Gambar IV.1. Lokasi Laboratorium Alam Hutan Gambut (LAHG) di Hutan
Sabangau dan Borneo. Keterangan: VLC = very-low canopy forest, LPF =
low-pole forest; MSF = mixed-swamp forest, TIF = tall interior forest
(dimodifikasi dari Ehlers Smith & Ehlers Smith 2013).

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah kelasi (Presbytis rubicunda). Bila
diklasifikasikan berdasarkan Groves (2001), maka kelompok kelasi di
LAHG termasuk ke dalam subspesies Presbytis rubicunda rubida. Data
akan diambil dari 3 kelompok kelasi liar (B.D., Camp, dan G8) yang sudah
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dihabituasi dan diteliti sejak tahun 2009. Jumlah individu tiap kelompok
berkisar antara 7—15 ekor.
3. Alat

Alat yang akan digunakan dalam pengambilan data di lapangan
terdiri dari binokuler, Global Positioning System (GPS), unidirectional
shotgun microphone (Sennheiser K6-M66), perekam suara digital
(Tascam DR-40 atau Roland R-26), baterai AA, senter, buku catatan
lapangan, alat tulis, dan penunjuk waktu digital. Beberapa piranti lunak
akan digunakan untuk menganalisis data, yaitu Audacity untuk
menginspeksi data rekaman secara visual, Raven Pro 1.4 untuk
mengonversi data rekaman ke dalam bentuk spektrogram dan
menentukan variabel karakteristik akustik dari spektrogram, dan SPSS 22
untuk analisis statistik.

4. Cara Kerja
4.1. Pengambilan Data

Pengambilan data vokal dan perilaku akan dilakukan oleh 1 tim
pengamat (peneliti dan asisten lapangan) dengan metode group scan
sampling (setiap 5 menit) dan ad-libitum sampling (Altmann 1974). Vokal
akan direkam dengan menggunakan shotgun microphone dan perekam
suara digital.

Kelompok kelasi akan diikuti dari fajar hingga petang, yaitu saat
kelasi mulai beraktivitas dari pohon tidurnya di pagi hari (5:30-6:00)
hingga beristirahat di pohon tidurnya di malam hari (18:00-18:30). Setiap
kali vokal terdengar, vokal tersebut akan direkam dan informasi-informasi
berikut akan dicatat: waktu, identitas pemanggil (usia dan jenis kelamin),
lokasi (titik GPS), konteks perilaku saat vokal dikeluarkan, dan respons
perilaku anggota kelompok setelah vokal dikeluarkan. Tiap kelompok
kelasi akan diikuti selama kurang lebih 8-9 hari setiap bulannya, misalnya
8-9 hari pertama akan digunakan untuk mengikuti kelompok A, kemudian

8-9 hari berikutnya mengikuti kelompok B, dan seterusnya.
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4.2. Analisis Data

Analisis data akan dilakukan melalui 2 tahapan, yaitu: 1) analisis
akustik dan 2) analisis statistik (Gambar 1V.2). Untuk analisis akustik,
rekaman vokal akan terlebih dahulu diinspeksi secara visual dengan
menggunakan piranti lunak Audacity. Rekaman yang terpotong dan
memiliki banyak background noise akan dieliminasi. Rekaman yang
terpilih kemudian akan dikonversi ke dalam bentuk spektrogram
menggunakan piranti lunak Raven Pro 1.4. Piranti lunak Raven Pro 1.4
juga akan digunakan untuk menentukan jumlah parameter akustik yang
selanjutnya akan digunakan dalam analisis statistik. Parameter akustik
setidaknya terdiri dari 2 tipe fitur, yaitu fitur spektral (frekuensi) dan fitur
temporal (durasi).

Analisis statistik yang akan digunakan untuk tujuan penelitian (1),
yaitu mendeskripsikan dan mengklasifikasi repertoar vokal secara

17

kuantiatif, ialah analisis diskriminan dengan step-wise estimation. Metode

diskriminan tersebut juga akan digunakan untuk tujuan penelitian (2), yaitu

menentukan apakah loud call kelasi jantan (a) berfungsi sebagai penanda

identitas individu dan (b) digunakan dalam berbagai konteks perilaku.
Piranti lunak SPSS 22 akan digunakan untuk seluruh analisis statistik.
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Data rekaman

Penentuan dan
penghitungan
jumlah parameter
akustik (Raven
Pro 1.4)

Data dalam
bentuk parameter
akustik (beserta
angkanya)

Inspeksi visual
(Audacity)

Data dalam
bentuk
spektrogram

Analisis statistik
menggunakan
fungsi
diskriminan
(SPSS 22)

Data rekaman
berkualitas

Konversi ke
dalam bentuk
spektrogram

(Raven Pro 1.4)

Hasil analisis

Gambar IV.2. Bagan Alir Analisis Data.
Keterangan: abu-abu = input atau output, biru = analisis akustik, hijau =

analisis statistik.
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